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P U T U S A N

Nomor 7/Pdt.G/2021/PA.Buol

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan  Agama  Buol  yang  memeriksa  dan  mengadili  perkara

tertentu  pada  tingkat  pertama  dalam  persidangan  Hakim  Tunggal telah

menjatuhkan putusan dalam perkara antara :

NAMA PENGGUGAT, umur 24 tahun, agama Islam, pekerjaan Urusan Rumah

Tangga, pendidikan SLTA, tempat kediaman di Dusun II, RT. 02

RW.  01,  Kelurahan  Kali,  Kecamatan  Biau,  Kabupaten  Buol,

sebagai Penggugat;

melawan

NAMA TERGUGAT,  umur  29  tahun,  agama  Islam,  pekerjaan  Petani,

pendidikan  SD,  tempat  kediaman  RT  04  RW  02,  Desa  Oyak,

Kecamatan Paleleh Barat, Kabupaten Buol, sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;

Telah mendengarkan keterangan Penggugat;

Telah memeriksa bukti-bukti di persidangan;

 DUDUK PERKARA

Memperhatikan  dan  menerima  keadaan-keadaan  mengenai  duduk

perkara dalam perkara ini sebagaimana tertera dalam putusan sela tertanggal

27 Januari 2021 Masehi, bertepatan dengan tanggal  14 Jumadil Akhirah 1442

Hijriyah Nomor  :  7/Pdt.G/2021/PA.Buol,  yang  amarnya  berbunyi  sebagai

berikut:

MENGADILI

1. Menetapkan, memerintahkan pada Penggugat untuk

mengucapkan sumpah tambahan dengan rumusan sumpah seperti tersebut

di atas; 

2. Menetapkan  bahwa  biaya  yang  timbul  dalam

perkara ini, akan diperhitungkan bersama-sama dengan putusan akhir; 
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Menimbang,  bahwa Penggugat setelah  menyatakan kesediannya untuk

mengucapkan sumpah tambahan yang dibebankan kepadanya itu  dan telah

mengucapkan sumpah dimaksud;

Menimbang,  bahwa  Penggugat  telah  menyampaikan  kesimpulan  yang

pada pokoknya tetap pada gugatannya selanjutnya mohon putusan;

Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian dalam putusan ini cukup

ditunjuk hal-hal yang tercantum dalam berita acara sidang sebagai bagian yang

tidak terpisahkan dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa Pengadilan Agama perihal tersebut bersandar pada

apa  yang telah dipertimbangkan dalam Putusan Sela tersebut di atas;

Menimbang,  bahwa  sumpah  pelengkap  (suppletoire  eed)  dimaksud

bersifat litis decisoir;

Menimbang,  bahwa  karena  Penggugat  telah  mengucapkan  sumpah

yang dibebankan kepadanya dan sumpah dimaksud bersifat litis decisoir, maka

gugatan tersebut oleh karenanya terbukti dan harus dikabulkan;

Menimbang, bahwa fakta hukum tersebut telah memenuhi norma hukum

Islam yang terkandung dalam :

1. Dalil  syar'i  dalam  Kitab Madaa  Hurriyatuz  Zaujaini  fith  Thalaaq  Juz  I

halaman 83,  yang kemudian diambil alih sebagai pendapat majelis hakim

sebagai berikut:

الحيتتاة تضتتطرب حين الطلاق نظتتاام الإستتلام اختتتار وقد

تصتتبح وحيث صتتلح ول نصتتائح فيها ينفع يعد ولم التتزوجين

أأن معنتتاه الإستمرار لأن روح غير من صورة الزواج الربطة

تأبتتاه ظلم وهتتذا المؤبد بالستتجن التتزوجين أحد على يحكم

 العدالة روح

Artinya  :  Islam memilih  lembaga  thalaq  /  cerai  ketika  rumah  tangga

sudah dianggap goncang serta dianggap sudah tidak bermanfaat lagi nasehat /

perdamaian,  dan  hubungan  suami  isteri  menjadi  tanpa  ruh (hampa),  sebab
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meneruskan perkawinan berarti  menghukum salah satu suami  isteri  dengan

penjara yang berkepanjangan.  Dan ini  adalah kezaliman yang bertentangan

dengan semangat keadilan.

2. Pendapat ahli fiqh Sayyid Sabiq dalan Kitab Fiqhus Sunnah Juz II, hal. 290

dalam Program Maktabah Syamilah sebagai berikut :

اعتتتراف أو الزوجتتة، ببينة القاضي لتتدى دعواها ثبتت فتتإذا

بين العشتترة دواام معه يطتتااق ل مما اليتتذاء وكتتاأن التتزوج،

طلقة طلقها بينهما الصتتتتتتتلح عن القاضي وعجز أمثالهما

.بائنة

Artinya:……"Apabila telah tetap gugatan Penggugat di hadapan Hakim

dengan  bukti  dari  pihak  Penggugat  atau  pengakuan  Tergugat,  sedangkan

adanya perihal  yang menyakitkan itu menyebabkan tidak adanya  kerukunan

dan keharmonisan di antara keduanya, dan hakim tidak berhasil mendamaikan

keduanya, maka hakim dapat menceraikannya  dengan talak satu bain”;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  alasan  perceraian  Penggugat  telah

cukup beralasan dan sesuai  dengan peraturan yang berlaku,  maka gugatan

Penggugat dapat dikabulkan;

Menimbang,  bahwa  dengan  dikabulkannya  gugatan  Penggugat  maka

Pengadilan menjatuhkan talak Tergugat terhadap Penggugat, dan oleh karena

perceraian  ini  adalah  perceraian  pertama  antara  Penggugat  dan  Tergugat,

maka  berdasarkan  Pasal  119  ayat  (2)  Kompilasi  Hukum  Islam  talak  yang

dijatuhkan terhadap Penggugat adalah talak satu ba’in sughra;

Menimbang, bahwa dengan tidak hadirnya Tergugat yang telah dipanggil

secara resmi dan patut untuk menghadap di depan persidangan, sedangkan

gugatan Penggugat telah pula terbukti berdasarkan hukum, maka berdasarkan

pasal 149 RBg gugatan Penggugat dapat dikabulkan secara verstek; 

Menimbang,  bahwa  Penggugat  dan  Tergugat  pernah  terikat  dalam

sebuah perkawinan yang sah dan pernah bergaul sebagimana layaknya suami
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istri (ba’da dukhul), maka berdasarkan Pasal 153 ayat (2) huruf (b) Kompilasi

Hukum Islam perceraian antara Penggugat dan Tergugat tersebut, Penggugat

mempunyai masa tunggu yaitu waktu tunggu bagi yang masih haid ditetapkan 3

(tiga) kali suci dengan sekurang-kurangnya 90 (Sembilan puluh) hari dan bagi

yang tidak haid ditetapkan 90 (sembilan puluh) hari;

Menimbang, bahwa semua biaya yang timbul dalam proses persidangan

perkara ini dibebankan kepada Penggugat sebagaimana yang tercantum dalam

titel  mengadili,  vide  pasal  89 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang

Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3

Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 tahun

2009;

Mengingat  segala  ketentuan  peraturan  perundang-undangan  yang

berlaku dan hukum Islam berkaitan dengan perkara ini;

M E N G A D I L I

1. Menyatakan Tergugat  yang telah dipanggil  secara resmi  dan patut  untuk

menghadap di persidangan, tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3. Menjatuhkan  talak  satu  ba'in  shughra  Tergugat,  NAMA  TERGUGAT

terhadap Penggugat, NAMA PENGGUGAT;

4. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara sejumlah

Rp861.000,00 (delapan ratus enam puluh satu ribu rupiah);

Demikian diputuskan dalam persidangan yang dilangsungkan pada hari

Rabu tanggal 27 Januari 2021 Masehi, bertepatan dengan tanggal 14 Jumadil

Akhirah  1442  Hijriah,  oleh  Ramli  Ahmad,  Lc.,  sebagai  Hakim  Tunggal,

putusan tersebut diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari itu

juga oleh Hakim tunggal tersebut dengan dibantu oleh Mansyur, S.HI., sebagai

Panitera Pengganti serta dihadiri oleh Penggugat tanpa hadirnya Tergugat;

Hakim,

Ttd.
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Ramli Ahmad, Lc.

Panitera Pengganti

Ttd.

Mansyur, S.HI.

Perincian biaya:
Pendaftaran......................................

Biaya Proses....................................

Panggilan...........................................

PNBP Panggilan……………………..

Redaksi..............................................

Materai...............................................

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

30.000,00

80.000,00

712.000,00

20.000,00

10.000,00

9.000,00
Jumlah.............................................. Rp 861.000,00
Terbilang: (delapan ratus enam puluh satu ribu rupiah)
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